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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian adalah untuk menjelaskan dan menganalisa kompetensi literasi digital guru 

perempuan di Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian berupa 

wawancara mendalam, observasi, dokumentasi dan studi pustaka. Hasil penelitian ini 

menunjukkan, bahwa 8 kompetensi literasi digital guru perempuan di Kota Bengkulu melalui 
program Tular Nalar Mafindo, terdiri dari mengakses, mengelola informasi, mendesain pesan, 

memperoleh informasi, berbagi pesan, membangun ketangguhan diri, perlindungan data dan 

kolaborasi, telah dimiliki dan telah mencapai pada jenjang berpikir kritis model komunikasi 

literasi digital tular nalar Mafindo, yaitu level Tahu, Tanggap dan Tangguh. Guru perempuan 
dapat menerapkan aspek berpikir kritis dalam komunikasi di media digital mulai dari 

mengakses dan mengoperasikan media digital.  

Kata Kunci: Literasi Digital, Guru Perempuan, Hoaks 

ANALYSIS OF DIGITAL LITERACY COMPETENCY OF 

FEMALE TEACHERS IN STATE MIDDLE SCHOOL 1 AND 

STATE SMA 5 IN BENGKULU CITY 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to explain and analyze the digital literacy competencies of female 

teachers in Bengkulu City. This study uses a qualitative method, with a qualitative descriptive 
approach. Data collection techniques in the study were in-depth interviews, observations, 

documentation and literature studies. The results of this study indicate that the 8 digital 

literacy competencies of female teachers in Bengkulu City through the Tular Nalar Mafindo 
program, consisting of accessing, managing information, designing messages, obtaining 

information, sharing messages, building self-resilience, data protection and collaboration, 

have been owned and have reached the level of critical thinking of the Tular Nalar Mafindo 

digital literacy communication model, namely the levels of knowing, responding and being 
resilient. Female teachers can apply critical thinking aspects in communication in digital 

media starting from accessing and operating digital media.  
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mailto:fonika348@gmail.com


 JURNAL KAGANGA, VOL. 8 NO. 2, OKTOBER 2024  
 

117 
 

PENDAHULUAN 

Guru merupakan unsur penting 

dan sentral dalam kegiatan proses 

pembelajaran di sekolah, karena di 

tangan guru murid-murid akan 

mendapatkan sumber ilmu, gagasan dan 

pengetahuan serta dapat menyelesaikan 

sebuah masalah. dihadapi (Djamarah, 

2015: 280). Guru adalah seorang 

pendidik yang profesional, guru 

merupakan salah satu faktor utama bagi 

terciptanya generasi penerus bangsa. 

(Djamarah, 2015: 281). Dengan 

keilmuan yang dimilikinya, guru dapat 

menjadikan anak didik menjadi orang 

yang cerdas. Dilihat dari data statistik 

bahwa jumlah guru hampir di semua 

jenjang sekolah mulai tinggkat dasar 

hingga sekolah menengah jumlah guru 

perempuan lebih besar dibanding jumlah 

guru laki-laki. Berdasarkan data statistic 

dari Kemendikbud Kota Bengkulu 

terlihat jelas bahwa guru di Kota 

Bengkulu kebanyakan adalah kaum 

perempuan dengan total keseluruhan 

3.462 orang dan kaum laki-laki 1.170 

orang, sehingga 74,74% guru di Kota 

Bengkulu adalah Guru perempuan. 

Literasi digital bagi para guru 

perempuan merupakan pekerjaan rumah 

panjang yang harus segera dituntaskan, 

karena perempuan mempunyai peran 

strategis, selain sebagai ibu yang lebih 

dekat dalam mendidik putra-putri, baik 

memproses pendidikan perilaku, tata 

krama, petuah-petuah, maupun 

keputusan-keputusan penting dalam 

proses tumbuh kembang anak. Juga 

dalam upaya melakukan proses 

pendidikan terhadap siswa-siswi serta 

komunitas di sekolah msing-masing. 

Realitasnya literasi media dan 

literasi digital yang masih belum 

maksimal di kalangan guru perempuan, 

khsususnya di Kota Bengkulu, sehingga 

membutuhkan penanganan yang tepat. 

Masyarakat Anti Fitnah Indonesia 

(MAFINDO) sebagai salah bentuk 

komunitas yang peduli dan memahami 

kelemahan serta bahaya ditengah 

berlimpahnya informasi saat ini, 

membentuk suatu pembelajaran yang 

diberi nama Tular Nalar. Pelaksanaan 

program literasi digital Tular Nalar ini 

diharapkan mampu membuat para guru 

di Kota Bengkulu mencapai tiga jenjang 
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berpikir kritis Tular Nalar, yaitu Tahu, 

Tanggap, dan Tangguh.  

Dari 88 orang peserta literasi 

digital program Tular Nalar tergambar 

pada tabel di atas, bahwa jumlah guru 

perempuan jauh lebih besar, yaitu 72 

orang (82 %) dengan rincian 37 orang 

guru SMA dan 35 orang guru SMP. 

Sedangkan peserta guru laki-laki hanya 

16 orang  (18 %) terdiri dari 9 orang guru 

SMA dan 7 orang guru SMP. Sehingga 

dalam penelitian lebih fokus kepada 

melihat kemampuan literasi digital guru 

perempuan untuk mengetahui capaian 

tiga aspek model teori komunikasi 

literasi digital kurikulum Tular Nalar 

yaitu level atau jenjang Tahu, Tanggap 

dan Tangguh. 

Kegiatan Tular Nalar yang telah 

diadakan oleh MAFINDO di Kota 

Bengkulu ini pada akhirnya 

menghasilkan alumni yang diharapkan 

dapat meningkatkan kompetensi peserta 

dan dapat berbagi dengan perempuan 

lain khususnya di Provinsi Bengkulu. 

Namun bukan berarti semua guru, 

khususnya guru perempuan yang 

mengikuti program tular nalar yang 

diadakan oleh MAFINDO di Kota 

Bengkulu pada 2021 lalu, telah memiliki 

kompetensi digital yang baik dan telah 

mencapai jenjang Tahu, Tangguh, dan 

Tanggap dan mengaplikasikannya 

dilapangan.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif agar dapat 

mendiskripsikan permasalahan yang 

dialami guru perempuan di Kota 

Bengkulu. Peneliti melihat bahwa guru 

perempuan sebagai warga digital dalam 

menghadapi pesatnya perkembangan 

tehnologi informasi yang dihadapkan 

pada berbagai informasi memerlukan 

tingkat kesadaran kritis dalam menerima 

informasi melalui dunia digital, agar 

tidak terpapar informasi yang tidak 

terverifikasi. 

Untuk pendekatan penelitian 

yang di tinjau dari jenis kedalaman 

analisisnya peneliti menggunakan 

pendekatan metode diskriptif kualitatif. 

Tujuan penelitian deskriptif kualitatif 

adalah untuk membuat diskripsi 

kejadian sebuah peristiwa secara 

sistematis dan runut berdasarkan fakta 
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lapangan yang di alami individu atau 

sekelompok orang.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan peneliti melalui teknik 

wawancara mendalam (in depth 

interview), observasi, dokumentasi dan 

studi pustaka, maka didapati bahwa ke 5 

Informan kunci guru perempuan dalam 

penelitian ini kecenderungan telah 

memiliki kompetensi literasi digital di 

tengah dahsyatnya gempuran beragam 

informasi dan tidak jarang informasi 

yang beredar sering ditemukan 

informasi palsu (hoaks). 

Kompetensi literasi digital guru 

perempuan di Kota Bengkulu 

sebagaimana model teori komunikasi 

literasi digital Mafindo (2021) adalah 

meliputi; kemampuan mengakses, 

mengoperasikan media digital dan 

mengelola informasi, mendesain pesan, 

memperoses informasi, berbagi pesan, 

membangun ketangguhan diri, 

melakukan perlindungan data hingga 

berkolaborasi. Artinya guru perempuan 

berdasarkan hasil penelitaian ini telah 

mampu menerima, mengakses, 

memproses, memperoleh informasi, 

mengkemas pesan, berbagi pesan di 

media sosial, menganalisa, membangun 

ketangguhan diri, tidak mudah 

terpengaruh terhadap informasi palsu, 

mampu melakukan perlindungan data 

dan berpartisipasi. Meskipun dalam 

kompetensi tertentu belum begitu baik. 

Guru perempuan mempunyai 

kompetensi literasi digital mulai dari 

kemampuan mengakses dan 

mengoperasikan media digital dalam 

memperoleh informasi, menganalisa,  

merangkai pesan, berbagi pesan yang 

berguna, serta berpikir kritis sebelum 

berpartisipasi dalam membagikan pesan  

melalui media digital.  

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

delapan kompetensi literasi digital guru 

perempuan sebagai alumni program 

literasi digital program tular nalar telah 

terpenuhi dengan baik, dimana semua 

Informan menyampaikan telah dapat 

mengakses informasi dan mengelola 

informasi dari berbagai flatform media 

digital. Mampu mendesain pesan yang 

berguna, dan memilih media yang tepat, 
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memperoleh informasi dari sumber yang 

terpercaya,  membagi pesan yang tepat 

dan layak menjadi konsumsi publik serta 

bermanfaat. Dapat membangun 

ketangguhan diri dari gangguan 

informasi palsu (hoaks), mampu 

melakukan perlindungan data dengan 

tidak membagi data pribadi ke media 

sosial dan memberi kunci berlapis pada 

akun medi sosial, serta berkolaborasi 

terbatas pada pihak tertentu dalam upaya 

meningkatkan kapasitas guru 

perempuan agar dapat mengikuti 

perkembangan komunikasi di media 

digital. Pada akhirnya mampu 

melakukan tia aspek model teori 

komunikasi literasi digital kurikulum 

Tular Nalar yaitu level Tahu, Tanggap 

dan Tangguh. 

a. Level Tahu adalah refleksi 

kemampuan dasar manusia yang 

harus dimiliki untuk mampu bertahan 

di dunia yang kini didominasi oleh 

media digital. Level tahu meliputi 

kegiatan mengakses dan mengelola 

informasi.  

b. Level Tanggap adalah kemampuan 

berpikir pada dalam kompetensi 

literasi digital yang berhubungan 

dengan sikap mampu merespons 

situasi dengan kemampuan dan 

pengetahuan yang telah dimiliki, 

mulai dari mendesain pesan, 

memperoleh informasi dan berbagi 

pesan.  

c. Level Tangguh adalah merupakan 

aspek utama ketiga yang terkait 

dengan membangun ketangguhan 

diri, perlidungan data pribadi dan 

kolaborasi. Informan telah mampu 

melakukan perlindungan data pribadi 

mereka dalam melakukan aktivitas di 

media digital. Artinya pada level 

tangguh ini yang akan dilihat 

kompetensi literasi digital guru 

perempuan pada tingkat membangun 

ketangguhan diri, melakukan 

perlindungan data pribadi. Sekalipun 

dalam kompetensi kolaborasi 

implementasinya masih terbatas pada 

kalangan internal sekolah, baik ke 

siswa-siswi dan antar guru. 

Guru perempuan di Kota 

Bengkulu sebagai alumni pelatihan 

literasi digital dapat dikatakan mencapai 

ketiga aspek tahu, tanggap dan tangguh 
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apabila telah menguasai dan mampu 

mencapai 8 (delapan) kompetensi 

literasi digital Tular Nalar yang telah 

diikuti pada kegiatan webinar setahun 

lalu. Karena kemampuan warga digital 

dalam melakukan komunikasi di era 

perkembangan tehnologi yang demikian 

pesat akan membawa seseorang 

mempunyai tingkatan kompetensi itu 

sendiri. 

Berdasarkan pembahasan di atas, 

dan teori yang digunakan sejalan dengan 

teori literasi digital terminologi yang 

dikembangkan oleh UNESCO pada 

tahun 2011, yaitu merujuk pada kegiatan 

literasi, seperti membaca dan menulis, 

serta matematika yang berkaitan dengan 

pendidikan. Oleh karena itu, literasi 

digital merupakan kecakapan (life skills) 

yang tidak hanya melibatkan 

kemampuan menggunakan perangkat 

teknologi, informasi, dan komunikasi, 

tetapi juga kemampuan bersosialisasi, 

kemampuan dalam pembelajaran, dan 

memiliki sikap, berpikir kritis, kreatif, 

serta inspiratif sebagai kompetensi 

digital.  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru perempuan di Kota 

Bengkulu telah memiliki pengetahuan 

dasar dan skills  delapan kompetensi 

literasi digital dalam mengembangkan 

komunikasi yang efektif di media digital 

dan media sosial. Hal ini dikarenakan 

para guru perempuan di Kota Bengkulu 

sebagai informan penelitian ini telah 

mengikuti pelatihan literasi digital 

program tular nalar Mafindo. Pada 

awalnya guru perempuan ini belum tahu 

dengan jelas tentang literasi digital, saat 

ini menjadi tahu, dari yang sudah 

mengetahui menjadi lebih baik dan telah 

mengimplemtasikannya dalam kegiatan 

komunikasi sehari-hari melalui akun 

media sosial. Bahkan diantara informan 

telah mengajak para murid melakukan 

diskusi dan tema pembelajaran tentang 

bijak bermedia sosial. kemampuan 

berpikir kritis dan 8 kompetansi literasi 

digital telah diterapkan oleh guru 

perempuan dalam komunikasi di media 

digital saat ini.  

Hasil penelitian ini juga 

dikuatkan oleh pendapat Kepala Sekolah 

SMP Negeri 1 Kota Bengkulu, 
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mengatakan bahwa berdasarkan 

pengamatan baik secara langsung 

maupun tidak melalui akun media sosial 

tidak telihat tenaga pendidik di SMP 

Negeri 1 Kota Bengkulu tidak asal 

membagikan konten, apalagi informasi 

hoaks, karena sebenarnya literasi media 

dan literasi digital ini juga terus 

diingatkan dalam kesempatan tertentu. 

Kalaupun masih ada satu atau dua orang 

dan bukan yang telah mengikuti 

kegiatan literasi (Idiarman, 2022). 

Demikian juga disampaikan oleh 

salah satu guru SMA Negeri 5 Kota 

Bengkulu, “dulu masih ada yang 

membagi konten pribadi di akun media 

sosial tetapi makin kesini sudah tidak 

terlihat, para guru lebih sering membagi 

kegiatan sekolah, perlombaan dan 

kegiatan keluarga yang sifatnya hiburan. 

(Heni, 2022). Artinya sekarang ini 

komunikasi para guru perempuan di 

media digital sudah makin bijak dan 

mampu memilah pola komunikasi yang 

berguna bagi diri sendiri maupun orang 

lain.  

 

 

KESIMPULAN  

Guru perempuan di Kota 

Bengkulu kecenderungan telah memiliki 

kompetensi literasi digital model 

komunikasi berpikir kritis tular nalar 

Mafinfo. Delapan kompetensi literasi 

digital yang dimiliki guru perempuan di 

Kota Bengkulu mulai mengakses 

informasi, mengelola informasi, 

mendesain pesan, memperoleh 

informasi, berbagi pesan, membangun 

ketangguhan diri, dan melakukan 

perlindungan data serta kolaborasi  

dalam mengembangkan komunikasi 

efektif di media digital.  

Model teori komunikasi literasi 

digital tular nalar Mafindo  mengajak 

guru perempuan berpikir krtis dan 

mampu mencapai level komunikasi 

digital pada level Tahu, level Tanggap 

dan level Tangguh. Kegiatan literasi 

digital program tular nalar Mafindo, 

telah menciptakan guru perempuan di 

Kota Bengkulu, terkhusus guru di SMP 

Negeri 1 Kota Bengkulu dan SMA 

Negeri 5 Kota Bengkulu sebagai alumni 

Tular Nalar mampu berpikir kritis dan 

kecenderungan mempunyai delapan 
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kompetensi literasi digital, sehingga 

memenuhi kompetensi model teori 

komunikasi literasi digital tular nalar 

Mafindo dengan baik,  dari yang tidak 

tahu menjadi tahu yang tahu menjadi 

lebih tahu. 
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